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SUMARRY 

VICI YUMARDHA ARYA. Effect Of Liquid Organic Fertilezer and Organic-

Biochar Application On pH, Organic C, Available P, Exch. K and Growth Of Cherry 

Tomatoes in Ultisol (Supervised by SABARUDDIN). 

 

Cherry tomatoes (Lycopersicon esculentum var. cerasiforme) are among the 

commercial vegetable crops being developed in Indonesia. Every year, demand for 

cherry tomatoes increases and even imports from abroad must be made because 

domestic production is unable to meet demand. Cherry tomato production in 

Indonesia is only 60% of market demand and has experienced fluctuations and even 

significant declines. In Indonesia, Ultisol is a type of soil that is spread over 

45,794,000 ha or approximately 25% of the total land area of Indonesia. Ultisol can 

be developed into agricultural land, but this utilization is constrained by low soil pH. 

One way to increase the availability of Ultisol nutrients is through the use of organic 

fertilizer-rice husk biochar combined with moringa leaf POC. This study aims to 

determine the effect of organic fertilizer-rice husk biochar and moringa leaf POC on 

soil pH, organic C, available P, Kdd and the growth and yield of cherry tomato plants 

on Ultisol. This research was conducted from December 2023 to February 2024. 

This research was conducted at the Plastic House, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. The experiment was conducted using a Factorial Completely 

Randomized Design (RALF) with two factors. Each treatment was repeated 3 times 

to obtain 18 experimental polybag units. The treatment of organic fertilizer-rice husk 

biochar had a significant effect on soil pH, available P, soil Kdd, and cherry tomato 

plant canopy weight. The treatment of moringa leaf POC at a dose of 20 ml polybag-

1 tended to increase soil pH, organic C, available P, K-dd, and cherry tomato plant 

growth. The combination treatment of organic fertilizer-rice husk biochar and 

moringa leaf POC tended to increase soil pH, organic C, available P, Kdd, and cherry 

tomato plant growth. 
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Tomat ceri (Lycopersicon esculentum var. cerasiforme) termasuk tanaman 

sayuran komersial yang sedang  dikembangkan di Indonesia. Setiap tahunnya 

permintaan dari tomat ceri meningkat bahkan harus dilakukan impor dari luar negeri 

karena produksi dalam negeri tidak mampu memenuhi permintaan. Produksi tomat 

ceri di Indonesia hanya 60% dari permintaan pasar dan mengalami fluktuasi bahkan 

penurunan yang signifikan. Di Indonesia Ultisol merupakan salah satu jenis tanah 

yang sebaran luasnya mencapai 45.794.00 ha ataupun kurang lebih 25% dari luas 

total tanah daratan Indonesia. Ultisol dapat dikembangkan menjadi lahan pertanian 

namun pemanfaatan ini terdapat kendala pada pH tanah yang rendah. Salah satu cara 

untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara Ultisol yaitu melalui penggunaan 

pupuk organik-biochar sekam padi yang dikombinasikan dengan POC daun kelor. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik-

biochar sekam padi dan POC daun kelor terhadap pH tanah, C-organik, P-tersedia, 

Kdd serta pertumbuhan dan hasil tanaman tomat ceri pada Ultisol. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai dengan Februari 2024. Penelitian 

ini dilakukan di Rumah Plastik, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Percobaan dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) 

dengan dua faktor. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

mendapatkan 18 satuan polybag percobaan. Perlakuan pupuk organik-biochar sekam 

padi berpengaruh nyata terhadap pH tanah, P-tersedia, K-dd tanah, dan berat tajuk 

tanaman tomat ceri. Perlakuan POC daun kelor dosis 20 ml polybag-1 cenderung 

meningkatkan pH tanah, C-organik, P-tersedia, Kdd, dan pertumbuhan tanaman 

tomat ceri. Perlakuan kombinasi pupuk organik-biochar sekam padi dan POC daun 

kelor cenderung meningkatkan nilai pH tanah, C-organik, P-tersedia, Kdd, dan 

pertumbuhan tanaman tomat ceri. 

 

Kata Kunci : Ultisol, Pupuk Organik-Biochar, POC, Tomat ceri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tomat ceri (Lycopersicon esculentum var. cerasiforme) termasuk 

tanaman sayuran komersial yang sedang  dikembangkan di Indonesia. Tomat ceri 

termasuk dalam sayuran namun juga dapat dimanfaatkan sebagai buah. Menurut 

Badan Pusat Statistik Indonesia (2021) bahwa produksi tomat di Indonesia 

mencapai 1,11 juta ton pada tahun 2021. Setiap tahunnya permintaan dari tomat 

ceri meningkat bahkan harus dilakukan impor dari luar negeri karena produksi 

dalam negeri tidak mampu memenuhi permintaan. Produksi tomat ceri di Indonesia 

saat ini baru mampu mencakup sekitar 60% dari total permintaan pasar dan 

cenderung mengalami ketidakstabilan, bahkan penurunan yang cukup tajam. 

(Puspitasari et al., 2018). 

Di Indonesia Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang sebaran 

luasnya mencapai 45.794.00 ha atau 25% dari luas total tanah daratan Indonesia. 

Kesuburan Ultisol sangat dipengaruhi oleh kandungan bahan organik yang terdapat 

pada lapisan top soil (Walida et al., 2020). Ultisol dapat dikembangkan menjadi 

lahan pertanian namun pemanfaatannya ini terdapat kendala pada pH tanah yang 

rendah (Wahyuningsih et al., 2016).  

Ultisol tergolong tanah masam dengan pH di bawah 5,0, memiliki 

kandungan hara yang rendah, serta tingkat kejenuhan aluminium yang cukup tinggi, 

yaitu mencapai 42% sehingga dapat menghambat pertumbuhan (Agung et al., 

2021).  Handayani dan Karnilawati (2018) mengatakan bahwa Ultisol memiliki 

kandungan hara rendah dengan N 0,12 - 0,27%,  P-tersedia sangat rendah yaitu 1,43 

– 2,51 ppm, bahan organik rendah  yaitu < 1,15%, kejenuhan basa rendah < 35%, 

dan  KTK rendah < 24 me 100 g-1. Hal ini dapat berdampak pada tanaman 

dikarenakan menghambat pertumbuhan (Agung et al., 2021). 

Karo (2017) mengatakan bahwa perbaikan produktivitas Ultisol bisa 

dicapai dengan koreksi ketersediaan unsur hara. Salah satu hal yang dapat 

dilakukan yaitu dengan aplikasi pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk yang
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berasal dari bahan-bahan organik, seperti tumbuhan, dan hewan yang 

telah mengalami proses pengomposan atau fermentasi. Pemberian pupuk organik 

dapat meningkatkan C-organik, N-total,  P-tersedia pada Ultisol, tinggi tanaman 

dan berat tanaman. 

Pemanfaatan biochar sekam padi dapat memperbaiki Ultisol. Biochar 

adalah bahan padat yang kaya karbon yang dihasilkan dari pembakaran tidak 

sempurna limbah organik, seperti limbah pertanian. Penambahan biochar yang 

berasal dari sekam padi dapat meningkatkan kandungan C-organik dan N-total pada 

tanah Ultisol, karena karbon yang terkandung dalam biochar bersifat stabil dan 

tahan terhadap proses dekomposisi dapat menjerap NH4
+ dan NO3

-  (Putri et al., 

2017). Biochar dari sekam padi dapat dimanfaatkan sebagai pelengkap pupuk 

organik untuk menahan unsur hara yang diberikan oleh pupuk, serta meningkatkan 

efisiensi dalam pemupukan. 

Pemberian pupuk organik-biochar sekam padi mampu menyediakan hara 

pada Ultisol. Biochar dari sekam padi mengandung unsur hara C-organik 20,93 %, 

N 0,71 %, P 0,06 %, dan K 0,14 %. Biochar memiliki daya retensi hara yang tinggi 

sehingga dapat mengurangi pencucian hara. Hal ini membuat unsur hara tersedia di 

dalam ta nah yang berasal dari pupuk organik-biochar sehingga dapat 

meningkatkan produksi tanaman (Herman dan Resigia, 2018). Menurut penelitian 

Situmeang et al. (2015) menyatakan bahwa respon pertumbuhan tanaman jagung 

terbaik diperoleh pada perlakuan pupuk organik pada dosis 20 ton ha-1 dan biochar 

pada dosis 10 ton ha-1 atau dengan perbandingan 2 : 1 pupuk organik-biochar. 

Penggunaan Pupuk Organik Cair (POC) memiliki keunggulan karena 

tidak merusak tanah maupun tanaman meskipun digunakan secara teratur. Di 

samping itu, pemanfaatan limbah organik sebagai bahan dasar pupuk dapat 

meningkatkan struktur dan kualitas tanah, karena mengandung unsur hara seperti 

N, P, K, serta bahan organik lainnya. (Rasmito et al., 2019). Salah satu contoh POC 

yang dapat digunakan yaitu POC daun kelor. Daun kelor merupakan tanaman yang 

mempunyai unsur hara makro dan asam amino yang terbilang hampir lengkap yang 

dapat membantu pertumbuhan tanaman. Ekstrak daun kelor merupakan pupuk 

organik yang paling baik untuk semua jenis tanaman sehingga daun kelor ini dapat 

dimanfaatkan untuk pupuk cair (Suhatyo dan Radika, 2021). 
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Menurut penelitian Wua et al. (2022) pemberian POC sebanyak 20 ml 

tanaman-1 dapat menghasilkan pertumbuhan tanaman yang baik, dibandingkan 

dengan dosis 30 ml. Menurut Nadhira dan Berliana (2017) pengaplikasian POC 

dilakukan 7 HST dengan cara disemprotkan serta dikocorkan pada tanah dan 

diulangi setiap minggu dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap peubah 

tinggi tanaman, jumlah cabang, umur bunga, jumlah buah per tanaman, produksi 

buah per petak dan presentase buah yang layak untuk dipasarkan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, kondisi tanah awal Ultisol 

memiliki jenis tanah yang masam serta tingkat kesuburan dan produktivitas lahan 

yang  rendah, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai dampak pemberian 

pupuk organik-biochar sekam padi dan POC daun kelor terhadap pertumbuhan 

tanaman tomat ceri. 

  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini, yaitu :  

1. Apakah aplikasi POC daun kelor dan pupuk organik-biochar sekam padi 

dapat memperbaiki pH, C-organik, P-tersedia dan K-dd pada Ultisol serta 

dapat meningkatkan pertumbuhan tomat ceri?  

2. Berapa dosis POC daun kelor dan pupuk organik-biochar sekam padi yang 

paling baik dalam meningkatkan nilai pH, C-organik, P-tersedia dan K-dd 

tanah serta pertumbuhan tomat ceri? 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mempelajari pengaruh pemberian pupuk organik-biochar sekam padi dan 

POC daun kelor terhadap pH, C-organik, P-tersedia dan K-dd tanah serta 

pertumbuhan tomat ceri. 

2. Mendapatkan dosis pupuk organik-biochar sekam padi dan POC daun kelor 

yang berpengaruh terbaik terhadap pH, C-organik, P-tersedia dan K-dd 

tanah serta pertumbuhan tomat ceri. 
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1.4. Hipotesis  

1. Diduga pupuk organik-biochar sekam padi dan POC daun kelor dapat 

berpengaruh nyata terhadap pH, C-organik, P-tersedia dan K-dd tanah 

serta pertumbuhan tomat ceri. 

2. Diduga dosis terbaik pada perlakukan pupuk organik-biochar sekam padi 

yaitu 15 g polybag-1 dan pada perlakuan POC daun kelor yaitu 20 ml 

polybag-1 dapat berpengaruh terbaik terhadap pH, C-organik, P-tersedia 

dan K-dd tanah serta pertumbuhan tomat ceri.  

 

1.5. Manfaat  

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan 

dan informasi terhadap kombinasi berbagai pemberian pupuk organik-biochar 

sekam padi dan POC daun kelor serta dosis terbaik yang dapat berpengaruh terbaik 

terhadap pH, C-organik, P-tersedia dan K-dd tanah serta pertumbuhan tomat ceri. 
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